BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan penerimaan diri
santri di Pondok Pesantren Mahadul Aitam Jekulo Kudus,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
penerimaan diri santri di Pondok Pesantren Mahadul Aitam
dilakukan secara kondisional yaitu meliputi shalat lima
waktu dengan berjamaah, mengaji Al-Qur’an, mengaji
kitab kuning (nadhoman), pembacaan yasin dan tahlil,
pembacaan berjanji dan shalawat, Ro’an, sewelasan atau
monagiban, doa awal tahun, santunan anak yatim,
mauludan, pengajian maulud Nabi SAW dan Isra’ Mi’raj,
doa nisfu sya’ban, dan kegiatan saat bulan Ramadhan,
sedangkan untuk materi keterampilan yaitu dilatih dalam
bidang usaha membuat bakso untuk diperjual belikan. Serta
metode yang digunakan oleh pembimbing dalam
pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
penerimaan diri santri di Pondok Pesantren Mahadul Aitam
diantaranya yaitu metode Group Guidance (bimbingan
kelompok), metode bimbingan individual (konseling
individu) dan bekerjasama dengan berbagai pihak lain atau
tenaga ahli yang berkompeten di bidangnya.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan  bimbingan
keagamaan dalam meningkatkan penerimaan diri santri di
antaranya yaitu fasilitas memadai, dan juga kesadaran diri
para santri yang tinggi. Sedangkan faktor penghambat
dalam pelaksanaan  bimbingan keagamaan dalam
mengingkatkan penerimaan diri santri adalah kurangnya
kompetensi keagamaan serta faktor kenakalan pada santri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah disajikan, kemudian peneliti menyampaikan saran-saran
yang kiranya dapat memberikan sebuah manfaat kepada pihak-
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pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengurus
Semoga penguruspondok pesantren Mahadul
Aitam dapat terus meningkatkan maupun
mengembangkan  upaya-upaya dalam  pelaksanaan
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan penerimaan
diri bagi semua santri di Pondok Pesantren Mahadul
Aitam. Selain itu, pengurus juga dapat lebih
meningkatkan lagi dalam mengamati perilaku maupun
sikap santri dalam hal prosespembelajaran.
2. Bagi santri
Santri  diharapkan lebih giat lagi dalam
melaksanaan kegiatan belajar keagamaannya dan juga
selalu fokus disiplin dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di Pondok Pesantren Mahadul
Aitam.
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